
BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan telah dianalisa serta uraian-

uraian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Cara  dan Perilaku   Kepala MTs Raudhatusysyubban Sungai Lulut Kab. 

Banjar  dalam menjalankan fungsi-fungsi  kepemimpinan adalah sebagai 

berikut:

a. Dalam  menjalankan  fungsi  Instruksi  ;  Cara  dan  perilaku 

kepemimpinan yang terlihat  adalah  dominance atau  pengaruh yang 

kuat  terhadap  bawahan,  menyenangkan,  bersahabat,  kekeluargaan, 

menerima pendapat, mengutamakan kerjasama dan bersikap terbuka, 

memberi masukan kepada bawahan dan bersedia berkonsultasi dengan 

bawahan serta berpola pada perilaku struktur konsiderasi.

b. Dalam  menjalankan  fungsi  Konsultasi  ;  Cara  dan  perilaku   yang 

beliau  terapkan  adalah  cerdas,  dewasa,  dan  memiliki  keluasan 

hubungan  sosial,  sensitive  kepada  orang  lain,  berkharisma  serta 

berwibawa serta berpola pada perilaku kepemimpinan kearah struktur 

inisiasi.

c. Dalam menjalankan  fungsi  Partisipasi  ;  Sensitivity  to  orther   atau 

memahami orang lain, integritas yang tinggi, serta fleksibel terhadap 

situasi  serta  berpola  pada  perilaku  kepemimpinan  kearah  struktur 

konsiderasi.
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d. Dalam menjalankan  fungsi  Delegasi  ;  Memiliki  sifat  fleksibel  dan 

percaya terhadap kemampuan bawahan serta perilaku kepemimpinan 

beliau berpola pada struktur inisiasi.

e. Dalam  menjalankan  fungsi  Pengendalian  ;  Kepemimpinan  kepala 

madrasah dengan cara dan bersifat  high energy atau berenergi tinggi 

dan fokus internal pengendalian. 

2. Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  Kepemimpinan  Kepala  MTs 

Raudhatusysyubban  Sungai  Lulut  Kab.  Banjar,  dalam  menjalankan 

Fungsi-fungsi Kepemimpinan adalah sebagai berikut :

a. Kepribadian 

Berdasarkan  analisis  yang  penulis  lakukan,  kepala  MTs 

Raudhatusysyubban Sungai Lulut Kab. Banjar dalam kesehariannya 

dimadrasah terlihat sangat  self confidance atau percaya diri terhadap 

para bawahannya. 

b. Kontek

Dari  hasil  penyajian data  dianalisis  bahwa konteks dalam suatu 

organisasi  sangat  mempengaruhi,  nampak  dari  adanya  kepala 

madrasah menanamkan sikap pengabdian kepada madrasah,  adanya 

perasaan madrasah merupakan milik bersama sehingga tertanam rasa 

saling  kekeluargaan  dan  keterbukaan  diantara  seluruh  personil 

madrasah.

c. Informasi
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Dari  hasil  penyajian  data  bahwa  informasi-informasi  sangat 

membantu dalam kepemimpinan kepala madrasah. Kepala madrasah 

merasa  dengan  adanya  berbagai  informasi,  semuanya  akan  sangat 

membantu  dalam  kelancaran  pekerjaan  yang  kepala  madrasah 

kerjakan.

d. Fasilitas pendukung

Sarana  atau fasilitas  sangat  penting perannya dalam menunjang 

pelaksanaan kepemimpinan 

e. Dana

Dari hasil penyajian data bahwa dana atau keuangan madrasah 

bersumber dari hasil pembayaran SPP atau iyuran siswa dan dari hasil 

bantuan BOS/BOM serta  bantuan dari  beberapa donator  dari  pihak 

lembaga pemerintah maupun perusahaan. 

3. Budaya  organisasi  yang  tercipta  dari  kepemimpinan  kepala  MTs 

Raudhatusysyubban Sungai Lulut kab. Banjar, yaitu :

a. Kerjasama

 Dimana karyawan tidak bekerja sendiri tetapi sebagai kerja tim. 

Dengan komitmen yang terjalin bersama.

b.  Kekeluargaan

Kekeluargaan  yang  didasarkan  atas  kebersamaan,  persaudaraan, 

kesamaan hak dan kewajiban,  tanpa memandang jabatan dan status 

maupun posisi.  

c.   Loyalitas dan kedisiplinan
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Sebagaimana  dalam  setiap  anggota  organisasi  dalam 

melaksanakan  tugas  kewajiban  ataupun  tugas  tambahan  mereka 

bekerja dengan penuh tanggung jawab masing-masing.

d.   Kejujuran dan Amanah

Kejujuran dan amanah merupakan hal kewajiban sebagai seorang 

pelaku organisasi  yang  harus  dipegang dan  ditanamkan dalam hati 

setiap para pelaku organisasi.

Dari  hasil  temuan penelitian  ini  disarankan sebagai  berikut: 

kepada ketua yayasan atau  Kepala MTs Raudhatusysyubban Sungai 

Lulut Kab. Banjar diharapkan untuk lebih meningkatkan lagi dalam 

kepemimpinannya  sebagai  seorang  kepala  madrasah  yang  menjadi 

cerminan dan suritauladan bagi para pelaku organisasi dan perekrutan 

untuk  pendidik  dan  tenaga  kependidikan  yang  belum  memenuhi 

standar  sebagai  tenaga  kependidikan.  Agar  supaya  mereka  lebih 

professional  dalam  melakukan  tugasnya  ketika  di  rekrut  sebagai 

pendidik ataupun tenaga pendidik di madrasah tersebut. Kementerian 

Agama (Kemenag) Diharapkan untuk lebih memberi dukungan pada 

madrasah  dalam  usaha  pengembangan  madrasah  tersebut.  Bagi 

Jurusan  Administrasi  Pendidikan,  karena  madrasah  tsanawiyah 

merupakan  bagian  dari  sistem  pendidikan  di  Indonesia,  maka 

diharapkan  jurusan  lebih  banyak  lagi  memperdalam kajian  tentang 

dunia  madrasah  sebagai  pendalaman  dalam  ilmu  manajemen 

pendidikan dan dapat memperkaya bahan pustaka atau referensi dalam 
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perkuliahan  yang  berhubungan  dengan  manajemen  pendidik  dan 

tenaga  kependidikan,  dan  juga  dapat  digunakan  sebagai  bahan 

informasi  untuk  mengembangkan  Ilmu  Manajemen  Pendidikan 

khususnya dalam manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. Bagi 

peneliti  yang  lain,  sebagai  bahan  referensi  dalam  melakukan 

penelitian  yang  serupa  atau  penelitian  lanjutan  dengan 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini.

B. Saran-Saran/ Rekomendasi

1. MTs Raudhatusysyubban Sungai Lulut Kab. Banjar, adalah lembaga 

pendidikan  yang  representasi  untuk  melakukan  penelitian  tentang 

administrasi, sebab belum ada yang melakukan penelitian mendalam 

tentang  administrasi  baik  administrasi  perkantoran,  administrasi 

kurikulum, administrasi sarana dan prasarana, administrasi keuangan 

dan lainnya.

2. Kepala MTs Raudhatusysyubban Sungai Lulut kab. Banjar, agar bisa 

menempatkan tenaga administrasi (TU) yang memiliki latar belakang 

pendidikan S1 Kependidikan Islam-Manajemen Pendidikan Islam.

3. Kepada seluruh warga madrasah serta  stakeholders  agar lebih peduli 

serta  merasa  turut  bertanggung  jawab  terhadap  peningkatan  mutu 

pendidikan.
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4. Kepada pihak-pihak terkait seperti Kementrian Agama, dan Instansi 

lain yang perduli terhadap pendidikan agar lebih memperhatikan dan 

melengkapi  lagi  sarana  dan  prasarana  pembelajaran  sebagai 

penunjuang kesuksesan dan kelancaran proses belajar mengajar.


